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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kualitas audit terhadap nilai perusahaan 

dengan kualitas laba sebagai variabel mediasi. Kualitas audit diproksikan melalui 

ukuran KAP, spesialisasi industri auditor, audit fee, dan audit tenure. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2025. 

Berdasarkan purposive sampling, diperoleh 113 perusahaan dengan 565 observasi 

data panel seimbang. Nilai perusahaan diukur menggunakan Tobin’s Q, sedangkan 

kualitas laba diproksikan dengan absolute discretionary accruals berdasarkan 

Modified Jones Model. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel 

Random Effect Model dan uji mediasi bootstrap. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa audit tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

dan kualitas laba, sementara spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif 

terhadap discretionary accruals yang mengindikasikan peningkatan kualitas laba. 

Sebaliknya, ukuran KAP dan audit fee tidak berpengaruh signifikan. Kualitas laba 

juga tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan sehingga tidak memediasi 

hubungan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa pasar lebih merespons kualitas 

audit secara langsung dibandingkan melalui kualitas laba dalam konteks Indonesia. 

Kata kunci: Kualitas Audit, Kualitas Laba, Nilai Perusahaan 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of audit quality on firm value with earnings 

quality as a mediating variable. Audit quality is proxied by audit firm size, auditor 

industry specialization, audit fee, and audit tenure. This study employs a 

quantitative approach with a causal design on manufacturing companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange during the 2021–2025 period. Based on purposive 

sampling, 113 firms were selected, resulting in 565 balanced panel observations. 

Firm value is measured using Tobin’s Q, while earnings quality is proxied by 

absolute discretionary accruals based on the Modified Jones Model. Data were 

analyzed using panel data regression with the Random Effect Model and bootstrap 

mediation testing. The results show that audit tenure has a negative and significant 

effect on firm value and earnings quality, while auditor industry specialization 

negatively affects discretionary accruals, indicating improved earnings quality. In 

contrast, audit firm size and audit fee are not significant. Earnings quality also does 

not affect firm value and therefore does not mediate the relationship. These findings 

suggest that the market responds more directly to audit quality rather than through 

earnings quality in the Indonesian context. 

Keywords: Audit Quality, Earnings Quality, Firm Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan instrumen utama yang digunakan para 

pemangku kepentingan dalam menilai kondisi dan kinerja perusahaan. 

Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan menjadi dasar investor, 

kreditur, dan regulator untuk mengambil keputusan ekonomi yang berpengaruh 

langsung pada alokasi sumber daya di pasar modal. Dalam konteks tersebut, 

nilai perusahaan menjadi cerminan atas kepercayaan pasar terhadap prospek 

keuangan dan tata kelola sebuah entitas bisnis. Nilai perusahaan yang tinggi 

tidak hanya mencerminkan kinerja historis yang baik, melainkan juga 

ekspektasi positif investor terhadap kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

secara berkelanjutan di masa mendatang (Octaviani & Suhartono, 2021).  

Salah satu masalah mendasar yang seringkali merusak kualitas informasi 

keuangan adalah praktik manajemen laba. Manajemen laba dapat terjadi ketika 

manajemen perusahaan menggunakan kebijakan akuntansi yang diberikan 

standar akuntansi untuk memodifikasi laporan keuangan (Dechow et al., 1995). 

Praktik ini dapat mengaburkan kondisi keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya sehingga berpotensi menyesatkan pengguna laporan keuangan. 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam laporan terbarunya, 

Occupational Fraud 2024: A Report to the Nations, mencatat bahwa dari 1.921 

kasus kecurangan yang dianalisis di 138 negara, kecurangan laporan keuangan 

meskipun hanya menyumbang 5 persen dari total kasus, namun menjadi yang 
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paling merusak secara finansial dengan median kerugian mencapai USD 

766.000 per kasus, jauh melampaui kategori lainnya (ACFE 2024, 2024; Fraud 

Magazine Article, n.d.). Kondisi ini menegaskan bahwa risiko distorsi 

informasi keuangan akibat praktik manajemen laba adalah ancaman nyata yang 

harus dikendalikan secara serius. 

Kegagalan kualitas audit yang berdampak langsung pada nilai perusahaan 

dapat dilihat pada kasus Wirecard AG yang terjadi pada tahun 2020 (Browne, 

2020). Wirecard adalah perusahaan teknologi finansial asal Jerman yang 

pernah menjadi salah satu perusahaan terbesar di indeks DAX dengan valuasi 

hampir 25 miliar euro. Perusahaan tersebut terbukti telah melakukan 

kecurangan laporan keuangan selama bertahun-tahun, di mana sekitar 1,9 

miliar euro kas dalam neraca perusahaan terbukti tidak pernah ada, sementara 

pendapatan dari unit bisnis pihak ketiga diduga digelembungkan secara 

sistematis melalui dokumen bank palsu. Ernst dan Young (EY) sebagai auditor 

eksternal Wirecard selama lebih dari satu dekade dinilai gagal melakukan 

verifikasi independen atas saldo kas tersebut dan tidak melakukan prosedur 

audit substantif yang memadai, meskipun tanda bahaya sudah muncul sejak 

tahun 2008 (Dmitracova, 2023; Kara, 2020). Setelah terungkapnya skandal ini, 

harga saham Wirecard anjlok dari kisaran 100 euro menjadi di bawah 3 euro, 

menghancurkan nilai pasar perusahaan secara dramatis. Kasus ini menjadi 

bukti konkret betapa lemahnya kualitas audit dapat menyebabkan manipulasi 

laba tidak terdeteksi, yang pada akhirnya berakibat fatal bagi nilai perusahaan. 
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Permasalahan serupa juga menjadi sorotan di Indonesia. Tahun 2023 

menjadi periode yang cukup mengguncang kepercayaan investor di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), ditandai oleh dugaan manipulasi laporan keuangan yang 

dilakukan oleh PT Waskita Karya Tbk (WSKT) dan PT Wijaya Karya Tbk 

(WIKA). Dugaan manipulasi ini terungkap ketika bank-bank kreditur 

mencurigai adanya ketidaksesuaian tagihan saat proses restrukturisasi kredit 

berlangsung, padahal laporan keuangan kedua perusahaan tersebut sebelumnya 

telah melalui proses audit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar 

(Menggerus Kepercayaan Investor | tempo.co, 2023). Kasus semakin kompleks 

karena KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo dan Rekan, yang 

mengaudit laporan keuangan Waskita Karya untuk tahun buku 2021 dan 2022, 

turut dicabut izin usahanya oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) karena 

keterlibatannya dalam skandal keuangan Wanaartha Life (Madjid, 2023; 

Terungkap, Auditor Waskita Karya Terlibat Skandal Wanaartha Life - Market, 

n.d.). Lebih jauh, kasus PT Indofarma Tbk pada tahun 2024 memperkuat 

kekhawatiran ini, di mana Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Investigatif 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang diserahkan kepada Kejaksaan Agung 

pada 20 Mei 2024 mengindikasikan adanya penyimpangan yang menyebabkan 

kerugian negara mencapai Rp371,8 miliar, meliputi pencatatan pendapatan 

fiktif dan penggelembungan nilai aset meskipun laporan keuangan telah diaudit 

oleh auditor independent (Admin, 2024; Kompas, 2024). Kasus-kasus tersebut 

secara nyata menunjukkan bahwa kualitas audit yang lemah membuka ruang 

bagi praktik manajemen laba untuk merusak integritas laba yang dilaporkan, 
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yang pada gilirannya menimbulkan distorsi terhadap nilai perusahaan di pasar 

modal. 

Kualitas laba merupakan konsep yang mencerminkan sejauh mana laba 

yang dilaporkan mampu mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang 

sesungguhnya. Kualitas laba dapat dipahami sebagai potensi profitabilitas 

perusahaan, atau kemungkinan perusahaan mencapai pertumbuhan laba yang 

diharapkan di masa depan (Dang et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 

Dang (2020) membuktikan bahwa kualitas laba berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan serupa juga dilakukan oleh 

Ningsih et al., (2023) yang menunjukkan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi 

secara signifikan oleh kualitas laba. Kualitas laba berperan sebagai mediator 

yang mengubah pengaruh kualitas audit menjadi dampak nyata pada nilai 

perusahaan, karena kualitas audit yang tinggi akan menekan praktik 

manajemen laba sehingga menghasilkan laba yang lebih berkualitas, dan laba 

yang berkualitas inilah yang kemudian meningkatkan kepercayaan investor 

dan nilai perusahaan (Afifa et al., 2020). 

Kualitas audit didefinisikan oleh DeAngelo (1981) sebagai probabilitas 

gabungan dari kemampuan auditor untuk menemukan pelanggaran dalam 

sistem akuntansi klien dan kemauannya untuk melaporkan pelanggaran 

tersebut. Definisi tersebut kemudian diperluas oleh Francis (2004, 2023, 2024) 

yang menegaskan bahwa kualitas audit bukan sekadar kepatuhan prosedural, 

melainkan mencakup input, proses, dan output audit secara menyeluruh. 

Francis (2024) menekankan bahwa meskipun kualitas audit menjadi konsep 
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paling sentral dalam praktik dan riset auditing, definisi dan pengukurannya 

tetap bersifat elusif dan belum ada konsensus yang bulat di lingkungan 

akademisi. Dalam penelitian ini, kualitas audit diukur melalui empat indikator 

yang telah banyak digunakan dalam literatur, yaitu Ukuran KAP, Spesialisasi 

Industri Auditor, Audit Fee, dan Audit Tenure. Keempat indikator ini dipilih 

karena secara empiris terbukti merepresentasikan dimensi reputasi, keahlian, 

upaya, dan pengalaman auditor yang paling relevan dalam mempengaruhi 

kualitas audit. 

Ukuran KAP merupakan indikator pertama kualitas audit yang paling 

banyak diteliti dalam literatur akademik. DeAngelo (1981) berargumen bahwa 

KAP yang lebih besar memiliki lebih banyak yang dipertaruhkan apabila 

terbukti gagal dalam melaporkan pelanggaran klien, sehingga secara teoretis 

KAP besar cenderung menghasilkan audit yang lebih tinggi. Meski demikian, 

tidak semua penelitian menemukan hasil yang konsisten. Francis (2023) dalam 

penelitian audit terkininya mengingatkan bahwa hubungan antara ukuran KAP 

dan kualitas audit tidak bersifat universal dan sangat bergantung pada konteks 

institusional masing-masing negara. 

Spesialisasi industri auditor merupakan indikator kedua yang 

mencerminkan kedalaman keahlian auditor pada sektor bisnis tertentu. Auditor 

dengan spesialis industri memiliki pengetahuan yang lebih mendalam, 

pemahaman atas risiko-risiko spesifik sektoral, dan kemampuan lebih baik 

dalam mendeteksi manipulasi laporan keuangan yang bersifat industri-spesifik. 

Balsam et al., (2003) merupakan salah satu penelitian awal yang secara empiris 
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membuktikan bahwa spesialisasi industri auditor berkorelasi positif dengan 

kualitas laba yang lebih tinggi, tercermin dari akrual diskresi yang lebih rendah 

pada perusahaan-perusahaan kliennya. Dunn & Mayhew (2004) memperluas 

temuan ini dengan menunjukkan bahwa klien dari auditor spesialis cenderung 

memiliki kualitas pengungkapan yang lebih tinggi dibandingkan klien auditor 

non-spesialis. 

Audit fee atau biaya audit menjadi indikator ketiga yang memiliki 

hubungan kompleks dengan kualitas audit. Secara teoretis, fee audit yang lebih 

tinggi mencerminkan alokasi sumber daya audit yang lebih besar, yang 

berpotensi meningkatkan kedalaman dan ketelitian proses audit. Moutinho et 

al., (2012) dalam studinya menemukan bahwa audit fee berhubungan 

signifikan dengan kinerja perusahaan. Adapun Ibrahim & Ali (2018) dalam 

penelitiannya juga menemukan bahwa fee audit berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Namun di sisi lain, fee audit yang terlampau tinggi 

dapat menimbulkan kekhawatiran atas independensi auditor, di mana auditor 

menjadi sangat bergantung secara finansial pada klien tertentu sehingga 

objektivitasnya dapat terancam (Saleh Aly et al., 2026) . Penelitian Saleh Aly 

et al., (2026) menemukan hubungan positif signifikan antara fee audit dan 

kualitas audit, serta hubungan positif signifikan antara kualitas audit dan nilai 

perusahaan. Ditemukan pula bahwa hubungan positif antara fee audit dan 

kualitas audit semakin lemah pada perusahaan dengan tenure audit yang lebih 

panjang, memberikan nuansa penting dalam memahami interaksi antar-

indikator kualitas audit. 
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Audit tenure atau masa perikatan audit merupakan indikator keempat yang 

merefleksikan lamanya hubungan antara auditor dengan klien. Perspektif 

tentang audit tenure terbagi menjadi dua pandangan yang saling bertentangan. 

Pandangan pertama menyatakan bahwa tenure yang lebih panjang dapat 

meningkatkan pengetahuan auditor atas karakteristik bisnis klien sehingga 

meningkatkan kualitas audit. Pandangan kedua berpendapat bahwa tenure yang 

terlalu panjang dapat menciptakan keakraban berlebihan yang mengikis 

independensi dan objektivitas auditor (Carey & Simnett, 2006). Siregar et al., 

(2012) dalam penelitiannya di Indonesia menemukan bahwa rotasi KAP 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Di Indonesia, regulasi terkait 

tenure audit diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015, yang 

membatasi pemberian jasa audit oleh KAP kepada satu klien paling banyak 5 

periode buku berturut-turut. Peraturan ini lahir dari kekhawatiran bahwa 

perikatan yang terlalu lama dapat merusak independensi auditor dan pada 

akhirnya menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Penelitian oleh Silvestre 

et al., (2018) menemukan bahwa rotasi audit berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba, yang menegaskan pentingnya pembatasan tenure dalam menjaga 

integritas proses audit. 

Hubungan antara kualitas audit dan nilai perusahaan telah banyak diteliti 

dengan hasil yang beragam. Afifa et al., (2020) menemukan bahwa kualitas 

audit berpengaruh positif terhadap harga saham, dan kualitas laba terbukti 

memediasi secara parsial hubungan tersebut. Penelitian ini memberikan 

landasan teoritis yang kuat bahwa kualitas audit tidak langsung berpengaruh 
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pada nilai perusahaan, melainkan melalui perannya dalam memperbaiki 

kualitas laba. Budiman et al., (2021) menemukan bahwa kualitas audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, serta kualitas 

audit berpengaruh tidak langsung terhadap nilai perusahaan melalui 

manajemen laba. Temuan ini secara langsung mendukung posisi manajemen 

laba sebagai variabel mediasi antara kualitas audit dan nilai perusahaan 

sebagaimana yang menjadi fokus penelitian ini.  

Meskipun penelitian tentang kualitas audit, kualitas laba, dan nilai 

perusahaan telah cukup banyak dilakukan, sejumlah kesenjangan penelitian 

masih relevan untuk ditindaklanjuti. Pertama, penelitian yang menguji keempat 

indikator kualitas audit secara bersamaan terhadap nilai perusahaan dengan 

kualitas laba sebagai variabel mediasi masih terbatas, terutama dalam konteks 

pasar modal Indonesia. Setyawan & Ghozali (2025) yang paling dekat dengan 

kerangka penelitian ini berfokus pada sektor pertambangan dan belum menguji 

secara spesifik peran mediasi manajemen laba atas keseluruhan empat 

indikator tersebut secara simultan. Kedua, hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan inkonsistensi temuan yang perlu diklarifikasi melalui pengujian 

empiris baru. Misalnya, Setyawan & Ghozali (2025) menemukan bahwa 

ukuran KAP tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba, namun 

penelitian lain seperti Becker et al., (1998) menemukan hasil sebaliknya bahwa 

KAP Big Eight menghasilkan manajemen laba yang lebih rendah. 

Inkonsistensi seperti ini memberi justifikasi akademis yang kuat untuk 

melakukan pengujian ulang dalam konteks yang berbeda. Ketiga, pertumbuhan 
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pasar modal Indonesia yang pesat dalam satu dekade terakhir, bersamaan 

dengan munculnya kasus-kasus manipulasi laporan keuangan yang telah 

disebutkan, menjadikan penelitian ini semakin relevan dan mendesak dari 

perspektif regulasi maupun praktik audit di Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesenjangan penelitian yang penting 

untuk diisi, yaitu minimnya penelitian yang menguji keempat indikator kualitas 

audit secara bersamaan terhadap nilai perusahaan dengan kualitas laba sebagai 

variabel mediasi dalam konteks pasar modal Indonesia, serta adanya 

inkonsistensi temuan di berbagai penelitian terdahulu yang memerlukan 

klarifikasi empiris. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul: 

“Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Mediasi 

Kualitas Laba”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran KAP, spesialisasi industri auditor, audit fee, dan audit tenure 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah kualitas laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah ukuran KAP, spesialisasi industri auditor, audit fee, dan audit tenure 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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4. Apakah ukuran KAP, spesialisasi industri auditor, audit fee, dan audit tenure 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui kualitas laba sebagai 

variabel mediasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

ukuran KAP, spesialisasi industri auditor, audit fee, dan audit tenure 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

kualitas laba terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

ukuran KAP, spesialisasi industri auditor, audit fee, dan audit tenure 

terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

d. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai peran 

kualitas laba dalam memediasi pengaruh ukuran KAP, spesialisasi 

industri auditor, audit fee, dan audit tenure terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, baik dari sisi teoritis maupun praktis, sebagaimana diuraikan berikut 

ini. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan sejumlah kontribusi pada 

perkembangan ilmu akuntansi dan auditing, antara lain: 

1) Memperkaya literatur akademik mengenai hubungan antara kualitas 

audit, kualitas laba, dan nilai perusahaan, khususnya dalam konteks 

pasar modal Indonesia yang memiliki karakteristik institusional 

berbeda dengan negara-negara maju yang selama ini banyak menjadi 

objek penelitian serupa. 

2) Mengisi kesenjangan penelitian terkait inkonsistensi temuan di 

berbagai penelitian terdahulu, terutama mengenai indikator spesifik 

kualitas audit yang paling berpengaruh dalam menekan manajemen 

laba dan meningkatkan nilai perusahaan. 

3) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel 

moderasi, memperluas populasi penelitian ke sektor industri lain, atau 

menggunakan periode waktu yang lebih panjang untuk menghasilkan 

temuan yang lebih komprehensif. 
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b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang konkret kepada berbagai pemangku kepentingan sebagai berikut: 

1) Bagi Investor dan Calon Investor. Penelitian ini dapat menjadi 

panduan dalam mengevaluasi kualitas laporan keuangan perusahaan 

yang akan dijadikan objek investasi. Pemahaman tentang hubungan 

antara indikator kualitas audit dan kualitas laba membantu investor 

untuk lebih cermat dalam mengidentifikasi perusahaan-perusahaan 

yang memiliki laporan keuangan berkualitas tinggi, sehingga risiko 

investasi akibat informasi asimetri dapat diminimalkan. 

2) Bagi Regulator dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Temuan penelitian 

ini dapat menjadi masukan berbasis bukti empiris dalam perumusan 

kebijakan pengaturan profesi akuntan publik di Indonesia, khususnya 

yang berkaitan dengan penetapan standar fee audit yang wajar, 

pembatasan audit tenure, serta kebijakan pengembangan auditor 

berspesialisasi industri. Hal ini semakin relevan mengingat rangkaian 

kasus manipulasi laporan keuangan yang telah melibatkan KAP dan 

berujung pada pencabutan izin oleh OJK. 

3) Bagi Manajemen Perusahaan. Penelitian ini memberikan pemahaman 

bahwa pemilihan auditor berkualitas bukan sekadar kewajiban 

regulasi, melainkan merupakan investasi strategis yang secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan kepercayaan investor dan 

nilai perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen dapat 
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menggunakan temuan ini sebagai pertimbangan dalam memilih KAP 

yang tepat sesuai karakteristik industri perusahaan. 

4) Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP). Penelitian ini dapat mendorong 

KAP untuk terus meningkatkan kompetensi teknisnya, terutama pada 

spesialisasi industri tertentu, serta menjaga independensi dalam 

penetapan fee audit agar kualitas audit yang dihasilkan tetap terjaga. 

Hal ini pada akhirnya akan memperkuat reputasi KAP di mata pasar 

modal dan pemangku kepentingan. 

5) Bagi Akademisi dan Peneliti. Penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dan titik tolak bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berminat 

mengkaji lebih dalam tentang determinan kualitas audit dan 

dampaknya terhadap kualitas informasi keuangan serta nilai 

perusahaan, khususnya dalam konteks negara berkembang seperti 

Indonesia. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penulisan laporan ini disusun secara sistematis untuk memberikan 

gambaran yang terstruktur dan mempermudah pembaca dalam memahami isi 

penelitian. Setiap bagian dalam laporan penelitian ini dirancang agar saling 

terhubung dan memberikan alur logis mulai dari pendahuluan hingga 

kesimpulan. Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, 

penulisan laporan ini dibagi ke dalam 5 bab, berikut uraiannya: 
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BAB 1 Pendahuluan, bab ini menguraikan dasar dan alasan dilakukannya 

penelitian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan sebagai gambaran 

umum mengenai keseluruhan isi penelitian. 

BAB 2 Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis, bab ini membahas 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian, penelitian terdahulu yang 

relevan, kerangka pemikiran, serta pengembangan hipotesis. Landasan teori 

digunakan sebagai dasar konseptual dalam memahami dan menjelaskan 

permasalahan yang diteliti, sekaligus menjadi acuan dalam menganalisis 

hubungan antarvariabel penelitian. 

BAB 3 Metode Penelitian, bab ini menjelaskan tahapan dan prosedur yang 

digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Pembahasan mencakup variabel 

penelitian dan definisi operasional variabel, penentuan populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data 

yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

BAB 4 Hasil dan Pembahasan, bab ini menyajikan hasil penelitian yang 

diperoleh berdasarkan pengolahan data serta analisis yang telah dilakukan. 

Pada bab ini diuraikan hasil perhitungan dan pengolahan data penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan analisis dan pembahasan terhadap hasil tersebut 

untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. 

BAB 5 Penutup, bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
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Selain itu, bab ini juga menyampaikan saran yang diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pihak terkait maupun peneliti selanjutnya. Pada 

bagian akhir penelitian disertakan daftar pustaka dan lampiran sebagai 

pelengkap penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak seluruh proksi kualitas audit mampu 

memengaruhi nilai perusahaan maupun kualitas laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2025. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa ukuran KAP, spesialisasi industri auditor, dan 

audit fee tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa karakteristik auditor belum menjadi faktor utama 

yang dipertimbangkan investor dalam membentuk penilaian terhadap 

perusahaan. Sebaliknya, audit tenure terbukti berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

semakin lama hubungan perikatan audit berlangsung, semakin rendah nilai 

perusahaan.  

Pada hubungan antara kualitas audit dan kualitas laba, penelitian ini 

menemukan bahwa ukuran KAP dan audit fee tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba. Spesialisasi industri auditor terbukti berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap absolute discretionary accruals, yang berarti 

auditor spesialis industri mampu menekan praktik manajemen laba sehingga 

kualitas laba menjadi lebih baik. Sebaliknya, audit tenure berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap absolute discretionary accruals. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa semakin lama masa perikatan audit justru diikuti oleh 

penurunan kualitas laba. 

Selanjutnya, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kualitas laba tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, kualitas 

laba belum menjadi faktor yang mampu menjelaskan perubahan nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur selama periode penelitian. Hasil 

pengujian mediasi menggunakan pendekatan bootstrap turut memperkuat 

temuan tersebut. Kualitas laba tidak terbukti memediasi pengaruh ukuran KAP, 

spesialisasi industri auditor, audit fee, maupun audit tenure terhadap nilai 

perusahaan karena seluruh efek tidak langsung yang dihasilkan tidak 

signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hubungan antara kualitas audit 

dan nilai perusahaan lebih banyak terjadi secara langsung pada audit tenure, 

sedangkan kualitas laba belum mampu berperan sebagai mekanisme mediasi 

dalam hubungan tersebut. 

B. Saran 

1. Bagi perusahaan 

Perusahaan diharapkan tidak hanya berfokus pada pemilihan auditor 

sebagai upaya meningkatkan nilai perusahaan, tetapi juga memperkuat 

kinerja operasional, profitabilitas, serta penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik karena faktor-faktor tersebut diduga lebih menentukan dalam 

membentuk penilaian investor. Selain itu, perusahaan perlu mengevaluasi 

masa perikatan auditor secara berkala agar independensi auditor tetap 

terjaga sehingga kualitas pelaporan keuangan dapat dipertahankan. 
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2. Bagi kantor akuntan publik  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesialisasi industri auditor 

mampu meningkatkan kualitas laba melalui penurunan praktik manajemen 

laba. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi auditor pada industri tertentu 

perlu terus dilakukan agar kualitas audit semakin baik dan mampu 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan klien. 

3. Bagi investor 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan investasi 

sebaiknya tidak hanya didasarkan pada atribut auditor, seperti ukuran KAP, 

audit fee, maupun spesialisasi industri auditor. Investor juga perlu 

mempertimbangkan kondisi fundamental perusahaan, prospek 

pertumbuhan, profitabilitas, dan kualitas tata kelola perusahaan agar 

keputusan investasi menjadi lebih objektif dan komprehensif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki kemampuan penjelasan model yang 

relatif terbatas sehingga masih terdapat banyak faktor lain yang 

memengaruhi kualitas laba dan nilai perusahaan. Penelitian berikutnya 

disarankan memperluas periode pengamatan, menambah cakupan sektor 

perusahaan, menggunakan proksi kualitas laba yang berbeda seperti Real 

Earnings Management atau Earnings Persistence, serta mempertimbangkan 

variabel lain seperti corporate governance, asimetri informasi, kepemilikan 

institusional, maupun kualitas pengendalian internal sehingga mampu 
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara 

kualitas audit, kualitas laba, dan nilai perusahaan.  
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